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 In Indonesia, corporations are now required to disclose their 

carbon emissions voluntarily, mostly to lower risk and acquire 

credibility. Accounting rules govern the reporting of carbon 

emissions, which is a crucial component of corporate social 

responsibility. Since the energy industry contributes significantly to 

emissions and is crucial to economic growth, it also confronts 

environmental problems as a result of overexploitation, 

underscoring the need for open disclosure of carbon emissions. 

With environmental performance serving as a moderating variable, 

this quantitative study intends to investigate the impact of media 

exposure, board gender, and profitability on carbon emissions 

disclosure in energy sector businesses listed on the Indonesia Stock 

Exchange between 2019 and 2023. Panel data regression models 

on STATA were used for both descriptive and inferential statistical 

analysis of the study data. The findings indicate that carbon 

emissions disclosure is positively impacted by media exposure, 

profitability, and the gender of the board of directors and 

commissioners. Environmental performance successfully 

moderates this link. The results suggest that in order to increase 

environmental responsibility and transparency, businesses should 

give priority to these three factors. 
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PENDAHULUAN  

Perubahan iklim ekstrem, yang terkait dengan kemerosotan kualitas lingkungan yang 

disebabkan oleh pembangunan industri dan meningkatnya emisi karbon akibat aktivitas 

manusia, merupakan salah satu dampak negatif dari perluasan ekonomi dan kemajuan teknis. 

(Almaedal et al. 2023). Indonesia menandatangani Protokol Kyoto pada 3 Desember 2004, 

diatur dalam Undang-Undang No. 17 Tahun 2004, untuk menurunkan emisi gas rumah kaca. 

Pada 2015, 196 negara menyetujui The Paris Agreement untuk mengurangi emisi gas rumah 

kaca (United Nations Framework Convention on Climate Change, 2015). Indonesia 

menargetkan pengurangan emisi karbon 26% pada 2020 dan 29%-41% pada 2030, tetapi emisi 

gas rumah kaca meningkat hampir tiga kali lipat (196%) antara 1990 hingga 2015, bertentangan 

dengan target tersebut (Brown to Green Report, Climate Transparency, 2018; Syabilla et al., 

2021). Akibat penggunaan bahan bakar fosil, alih fungsi lahan, dan penggundulan hutan, 
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Indonesia menduduki peringkat ke-10 di dunia dalam hal emisi karbon pada tahun 2020 dengan 

590 juta ton CO2 (Global Carbon Atlas, 2021), dan meningkat sebesar 18,3% pada tahun 2022.  

Sumber utama emisi karbon adalah sektor transportasi, industri, tata guna lahan, energi, 

dan pertanian. Selain CO2, gas lain seperti CH4 (metana) dan N2O (nitrogen oksida) juga 

diperhitungkan (Carbon Brief, 2021). Metana memiliki kemampuan memerangkap panas lebih 

tinggi daripada CO2 dan terus meningkat dari sektor industri dan energi (Iklim.bmkg.go.id, 

2022). Pengurangan emisi gas rumah kaca melibatkan pelaku korporasi melalui deklarasi emisi 

karbon, yang di Indonesia saat ini bersifat opsional (Widiyani & Neni, 2023). Pengungkapan 

emisi merupakan bagian dari Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR), yang berupaya untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Savitri, 2022). Ekonomi dan ekologi sama-sama 

terkena dampak negatif oleh sektor energi (Margireta & Novi, 2022). Emisi GRK industri 

energi telah meningkat lebih dari empat kali lipat selama 20 tahun terakhir, mencapai 33 gigaton 

CO2 pada tahun 2019.  

Diperkirakan bahwa sektor energi akan menyalip sektor kehutanan sebagai penghasil 

gas rumah kaca terbesar mulai tahun 2022. GRI dan SASB adalah dua standar untuk 

pengungkapan emisi karbon dalam laporan keberlanjutan; meskipun demikian, banyak bisnis 

energi Indonesia belum mematuhi peraturan GRI (Fernanda, 2022). Pemerintah Indonesia 

mempertimbangkan untuk menghentikan penggunaan batu bara pada tahun 2040 selama KTT 

Iklim COP 26. Pengungkapan emisi karbon dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk jenis 

kelamin dewan direksi dan profitabilitas. Bisnis dengan profitabilitas tinggi biasanya 

mengungkapkan emisi untuk menarik perhatian (Sandy & Putu, 2023). Gender dewan 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi, dengan wanita dianggap lebih peduli 

terhadap isu lingkungan (Hariswan et al., 2022). Media exposure juga mempengaruhi 

pengungkapan emisi karbon dengan membentuk reputasi perusahaan (Florencia & Jesica, 

2021). Penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas tidak selalu berpengaruh, dan gender 

dewan memiliki dampak bervariasi, menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut. 

Profitabilitas, jenis kelamin dewan direksi, dan paparan media semuanya memiliki korelasi 

yang lebih kuat dengan pengungkapan emisi karbon ketika kinerja lingkungan digunakan 

sebagai variabel moderasi. Emisi karbon biasanya diungkapkan oleh bisnis dengan kinerja 

lingkungan yang kuat, yang meningkatkan persepsi pemangku kepentingan. (Florencia & 

Jesica, 2021). Kinerja lingkungan yang baik juga menunjukkan integrasi pertimbangan 

lingkungan dalam strategi bisnis, meningkatkan kredibilitas pengungkapan di mata pemangku 

kepentingan. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh Vania 

Florencia dan Jesica Handoko tahun 2021. Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah 

teori triplel bottom line, teori sinyal, dan teori feminis ethical. Konsep Triple Bottom Line 

diperkenalkan oleh John Elkington dalam bukunya "Cannibals with Forks: The Triplel Bottom 

Linel of 21st Century Business" (1997), yang menjadi dasar implementasi Tanggung Jawab 

Sosial Perusahaanl (CSR). Teori ini menekankan pentingnya menyeimbangkan tiga aspek yaitu 

Profit, People, dan Planet, untuk menjamin keberlanjutan perusahaan. Meskipun laba menjadi 

tujuan utama, bisnis juga perlu mempertimbangkan pelestarian lingkungan dan kesejahteraan 

masyarakat. Perusahaan dituntut untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan 

berkontribusi melalui CSR. Masyarakat sebagai pemangku kepentingan penting bagi 

keberlangsungan perusahaan, sehingga perusahaan harus menunjukkan kepedulian terhadap 

kondisi mereka. Elkington (1997) juga menyatakan bahwa pelaporan Triple Bottom Line 

menilai kinerja organisasi melalui faktor ekonomi, lingkungan, dan sosial, yang kini menjadi 

tolak ukur baru dalam laporan keberlanjutan, membantu meningkatkan citra perusahaan di mata 

pemangku kepentingan. 

Kekhasan penelitian ini adalah menggunakan berbagai metrik dalam menilai kinerja 

lingkungan. ISO 14001 digunakan dalam penelitian ini untuk mengukurnya. Penelitian sebelum 
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nya menggunakan PROPER dalam pengukuran kinerja lingkungan. Terdapat beberapa alasan 

yang mendasari pemilihan ISO 14001 sebagai indikator kinerja lingkungan yang lebih sesuai 

untuk konteks penelitian ini. Pertama, ISO 14001 merupakan standar manajemen lingkungan 

internasional yang menetapkan persyaratan sistematis dan komprehensif. Kepemilikan 

sertifikasi ISO 14001 menunjukkan komitmen perusahaan terhadap pengelolaan lingkungan 

yang terstruktur, melampaui sekadar kepatuhan terhadap regulasi (Khotimah & Shinta, 2024). 

Hal ini dapat dianggap sebagai proksi yang lebih baik untuk menilai kinerja lingkungan 

perusahaan secara holistik. 

Dalam konteks penelitian di negara berkembang seperti Indonesia, penggunaan ISO 

14001 sebagai proxy kinerja lingkungan juga dapat memberikan perspektif yang berbeda. 

Adopsi standar internasional ini mungkin memiliki karakteristik yang unik dibandingkan 

dengan negara maju, sehingga dapat memperkaya literatur yang ada (Khotimah & Shinta, 

2024). Dengan demikian penelitian ini memillih ISO 14001 sebagai indikator kinerja 

lingkungan dalam penelitian ini karena kemampuannya untuk memberikan pengukuran yang 

lebih komprehensif, terstruktur, dan berorientasi pada perbaikan berkelanjutan - aspek-aspek 

yang kurang tercermin dalam penggunaan skor PROPER semata. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka penelitian ini dilakukan untuk 

menguji pengaruh profitabilitas, Gender Dewan, medial exposure pada pengungkapan emisi 

karbon, serta menambahkan variabel moderasi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2019 – 2023. Hasil penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran perusahaan mengenai faktor-faktor keberlanjutan sertal memberikan 

saranl dan rekomendasil untuk perbaikanl di masa ldepan. 

PENGEMBANGAN HIPOTESISl  

Pengaruhl Profitabilitas terhadapl Pengungkapan Emisil Karbon 

Teoril triple bottoml line menekankanl bahwa perusahaanl tidak hanyal bertanggung jawabl 

terhadap aspekl keuangan (profitl), tetapi jugal harus memperhatikanl aspek sosiall (people) danl 

lingkungan (planetl) secara lseimbang. Profitabilitas yangl tinggi dapatl mendukung perusahaanl 

dalam menjalankanl tanggung jawabl sosial danl lingkungannya. Perusahaanl yang profitablel 

memiliki sumberl daya yangl cukup untukl berinvestasi dalaml program-programl ramah 

llingkungan, pengembangan lmasyarakat, dan inisiatifl keberlanjutan llainnya. Profitabilitas yangl 

tepat akanl menghasilkan perusahaanl yang menerimal manfaat lpositif, seperti dukunganl 

masyarakat, yangl pada akhirnyal akan menghasilkanl peningkatan labal perusahaan dil masa 

mendatangl (Savitril & Nik, 2021l). 

Hal inil sejalan denganl penelitian yangl dilakukan olehl Sandy etl al, (2021) bahwal 

profitabilitas perusahaanl memiliki pengaruhl positif terhadapl pengungkapan emisil karbon. 

Perusahaanl dengan kinerjal keuangan yangl lebih lbaik, yang ditandail dengan tingkatl 

profitabilitas yangl tinggi, memilikil kemampuan yangl lebih besarl untuk berupayal mengurangi 

emisil dari aktivitasl operasionalnya. Begitul juga denganl penelitian yangl dilakukan olehl Tana 

& Bernadettal (2021) danl Zanra et all (2020) menyatakanl bahwa profitabilitasl berpengaruh 

terhadapl pengungkapanl emisi lkarbon.  

Signaling Theory (Teoril sinyal) menjelaskanl bahwa perusahaanl dengan profitabilitasl 

tinggi cenderungl mengungkapkan informasil sukarela, termasukl pengungkapan emisil karbon, 

sebagail sinyal positifl kepada pemangkul kepentingan. Profitabilitasl yang tinggil menunjukkan 

kemampuanl finansial yangl kuat, memungkinkanl perusahaan untukl lebih transparanl dalam 

pelaporanl lingkungan. Penelitianl oleh Yulianil & Hartono (2022l), Sandy etl al. (2021l), dan 

lainnyal menunjukkan bahwal profitabilitas berpengaruhl positif terhadapl pengungkapan emisil 

karbon. Berdasarkanl uraian ldiatas, maka hipotesisl pertama penelitianl ini ladalah:  

lH1 : Profitabilitasl berpengaruh terhadapl Pengungkapanl Emisi lKarbon. 
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Pengaruhl Gender Dewanl terhadap Pengungkapanl Emisi Karbonl 

Gender Dewan dapat dipandang penting melalui feminis etis (feminist ethical theory), 

yang menekankan nilai-nilail "feminin" sepertil kepedulian, lempati, dan tanggungl jawab dalaml 

pengambilan keputusanl etis. Representasil wanita dalaml dewan diharapkanl dapat membawal 

perspektif danl nilai-nilail ini kel dalam prosesl pengambilan keputusanl perusahaan. Hall ini dapatl 

mendorong organisasil untuk lebihl memperhatikan isu-isul sosial danl lingkungan sertal 

mempertimbangkan dampaknyal terhadap pemangkul kepentingan. Perempuanl pada umumnyal  

memiliki  karakterl  feminin  yangl  unik,  termasuk kemurahan  hati,  spontanitas,  dan  kasih  

sayang,  sehingga  lebih  peka  terhadap  isu lingkungan  dan  sosial,  yang  pada  gilirannya  

meningkatkan  kualitas  pengungkapan emisi  karbon. Dengan kata lain, perempuan tampaknya  

lebih  simpatik terhadap  isu-isu  terkait  pencemaran  lingkungan  daripada  laki-laki;  oleh  

karena  itu, keterlibatan  mereka  dalam  dewan  meningkatkan  kualitas  pengungkapan  emisi 

karbon (Oyerogba et al, 2024). Selain itu, teoril feminis etisl juga menekankanl pentingnya 

kolaborasil dan komunikasil terbuka, yangl dapat dipromosikanl melalui Genderl Dewan yangl 

inklusif. Denganl demikian, Genderl Dewan tidakl hanya memperkuatl nilai-nilail etis, tetapil juga 

meningkatkanl pertimbangan dampakl sosial-lingkunganl dalam pengambilanl keputusan 

lperusahaan. 

Gender Dewan dalam dewan direksi dan komisaris dianggapl penting karenal pria danl 

wanita membawal perbedaan budayal dan sosiall yang lsignifikan. Wanita cenderungl lebih 

mementingkanl kualitas hidupl daripada keuntunganl finansial, sehinggal dapat menawarkanl 

perspektif berbedal dalam menanganil isu-isul lingkungan. Selainl itu, wanital dalam posisil 

kepemimpinan dikenall memiliki gayal yang lebihl partisipatif danl demokratis, didukungl oleh 

sifatl empati yangl lebih besarl dibandingkan prial (Chika & Luky, 2024l). Teori sinyal (signaling 

theory) juga menyatakan bahwa Gender Dewan dapat digunakan sebagai sinyal positif oleh 

perusahaan untuk menunjukkan komitmennya terhadapl isu lingkunganl dan tanggungl jawab 

lsosial. Perusahaan denganl dewan yangl beragam cenderungl lebih transparanl dalam 

mengungkapkanl informasi terkaitl emisi lkarbon, yang dapatl menarik kepercayaan pemangku 

kepentingan (Yuliani & Hartono, 2022). Dengan demikian, Gender Dewan tidak hanya 

meningkatkan kinerja perusahaan, tetapi juga mendorong pengambilan keputusan yang lebih 

komprehensif dan inovatif. 

Berdasarkanl uraian ldiatas, maka hipotesisl kedua penelitianl ini ladalah:  

lH2: Genderl Dewan berpengaruhl terhadap Pengungkapanl Emisi lKarbon. 

Pengaruhl Media Exposurel terhadap Pengungkapanl Emisi Karbonl 

Teoril sinyal (signalingl theory) menyatakanl bahwa perusahaanl akan mengungkapkanl 

informasi lsukarela, termasuk informasil terkait emisil karbon, sebagail upaya untukl mengirimkan 

sinyall positif kepadal pemangku lkepentingan. Media lexposure, yang mengacul pada seberapal 

banyak perusahaanl mendapatkan perhatianl media, dapatl dianggap sebagail sinyal bagil 

pemangku kepentinganl mengenai pentingnyal isu-isu lingkunganl bagi lperusahaan. Perusahaan 

yangl mendapatkan banyakl perhatian medial terkait isu-isul lingkungan danl emisi karbon 

cenderung mengungkapkan informasi emisi karbon secara lebih luas. Hal ini dilakukan l untuk 

menunjukkanl komitmen perusahaanl terhadap isu-isul lingkungan danl menarikl kepercayaan 

daril pemangku lkepentingan. 

Medial exposure berperanl sebagai alatl untuk mengkomunikasikanl upaya danl komitmen 

perusahaanl dalam mengelolal emisi lkarbon. Perusahaan akan lebih cenderung untuk secara 

terbuka mendeklarasikan emisi karbon jika mereka sering mendapatkan perhatian media pada 

isu lingkungan. Hal ini konsisten dengan penelitian Yuliani & Hartono (2022) yang 

menunjukkan bahwa paparan media mungkin merupakan sinyal untuk memengaruhi 

pengungkapan emisi karbon. Oleh karena itu, motivasi perusahaan untuk mengungkapkan 

informasi lingkungan untuk meningkatkan reputasinya dan mendapatkan kepercayaan dari para 
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pemangku kepentingan meningkat seiring dengan jumlah perhatian media yang diterimanya.  

Menurut penelitian Florencia & Susi (2023), paparan media meningkatkan 

pengungkapan emisi karbon. Hasil ini konsisten dengan penelitian Vania & Jesica (2021) yang 

menemukan bahwa paparan media memberi insentif kepada perusahaan untuk mengungkapkan 

emisi karbon yang lebih besar. Tujuannya adalah untuk menggambarkan tanggung jawab 

lingkungan perusahaan dan memperoleh tanggapan yang baik dari publik. Dengan demikian, 

media exposure tidak hanya meningkatkan transparansi perusahaan, tetapi juga memperkuat 

komitmen perusahaan dalam mengelola dampak lingkungan, khususnya terkait emisi karbon. 

Berdasarkanl uraian ldiatas, maka hipotesisl ketiga penelitianl ini ladalah:  

lH3: Medial Exposure berpengaruhl terhadap Pengungkapanl Emisi lKarbon. 

Pengaruhl Profitabilitas terhadapl Pengungkapan Emisil Karbon diperkuatl dengan Kinerjal 

Lingkunganl 

Berdasarkanl teori triplel bottom lline, pengaruh profitabilitasl terhadap pengungkapanl 

emisi karbonl dapat diperkuatl oleh kinerjal lingkungan lperusahaan. Tiga aspek utama teori ini 

ekonomi (laba), sosial (manusia), dan lingkungan (planet) perlu diseimbangkan. Sebagai 

ukuran kinerja ekonomi, profitabilitas memberi insentif kepada bisnis untuk mengungkapkan 

emisi karbon secara lebih terbuka sebagai bagian dari tanggung jawab lingkungan mereka. 

Bisnis dengan profitabilitas tinggi memiliki sarana finansial untuk mendukung proyek ramah 

lingkungan seperti pengurangan emisi karbon, yang mendorong lebih banyak pembagian 

informasi lingkungan. Hasilnya, profitabilitas berfungsi sebagai katalisator untuk mencapai 

keberlanjutan lingkungan selain mencerminkan keberhasilan finansial. 

Teori sinyal (signaling theory) menjelaskan bahwal perusahaan denganl profitabilitas 

tinggil cenderung mengungkapkanl informasi llingkungan, seperti emisil karbon, sebagail sinyal 

positifl kepada pemangkul kepentingan. Perusahaanl yang menghasilkanl laba besarl memiliki 

kemampuanl finansial untukl berinvestasi dalaml teknologi danl praktik ramahl lingkungan, sertal 

mengungkapkannya secaral transparan. Kinerjal lingkungan yangl baik dapatl memperkuat 

hubunganl antara profitabilitasl dan pengungkapanl emisi lkarbon. Perusahaan denganl kinerja 

lingkunganl yang kuatl lebih terdorongl untuk mengungkapkanl emisi karbonl secara lsukarela, 

karena hall ini dapatl menjadi sinyall positif tentangl komitmen mereka terhadap isu-isu 

lingkungan (Yuliani & Hartono, 2022). Dengan demikian, profitabilitas dan kinerja lingkungan 

bekerja sama untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan. 

Kinerja lingkungan perusahaan berperan sebagai faktor yang memperkuat l pengaruh 

profitabilitasl terhadap pengungkapanl emisi lkarbon. Perusahaan yangl menerapkan praktikl 

manajemen lingkunganl efektif, sepertil pengurangan limbahl dan lemisi, lebih terdorongl untuk 

mengungkapkanl informasi emisil karbon sebagail bagian daril komitmen keberlanjutanl mereka. 

Hall ini sejalanl dengan aspekl planet dalaml teori triplel bottom lline, di manal perusahaan tidakl 

hanya fokusl pada keuntunganl ekonomi, tetapil juga mempertimbangkanl dampak lingkunganl 

dari loperasinya. Penelitian Zanral et al. (2020l) menunjukkan bahwal kinerja lingkunganl dapat 

memoderasil hubungan antaral profitabilitas danl pengungkapan emisil karbon, bertindakl 

sebagai purel moderator. Denganl demikian, kombinasil profitabilitas tinggil dan kinerjal 

lingkungan yangl baik mencerminkanl keseimbangan antaral aspek lekonomi, sosial, danl 

lingkungan, mendorongl perusahaan menujul praktik bisnisl yang lebih lberkelanjutan. 

Berdasarkanl uraian ldiatas, maka hipotesisl keempat penelitianl ini ladalah:  

lH4: Profitabilitasl berpengaruh terhadapl Pengungkapan Emisil Karbon diperkuatl denganl 

Kinerja lLingkungan. 

Pengaruhl Gender Dewanl terhadap Pengungkapanl Emisi Karbonl diperkuat denganl Kinerja 

Lingkunganl 

Berdasarkanl teori feminismel etis, Genderl Dewan dapatl mempengaruhi pengungkapanl 
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emisi lkarbon, dan kinerjal lingkungan dapatl memperkuat hubunganl tersebut. Teori inil 

menekankan lnilai-nilai femininl seperti lempati, kepedulian, danl tanggung jawabl dalam 

pengambilanl keputusan. Dewanl direksi yangl lebih lberagam, terutama denganl keterlibatan 

lwanita, cenderung lebihl mempertimbangkan dampakl lingkungan danl sosial dalaml strategi 

lperusahaan. Hal inil mendorong perusahaanl untuk lebihl transparan dalaml mengungkapkan 

informasil terkait emisil karbon. Kinerjal lingkungan yangl baik dapatl memperkuat hubunganl ini 

karenal menunjukkan komitmenl perusahaan terhadapl isu-isul lingkungan. Perusahaanl dengan 

kinerjal lingkungan unggull lebih terdorongl untuk mengungkapkanl emisi karbonl sebagai bagianl 

dari pertanggungjawabanl dan legitimasi lmereka. 

Gender Dewan mendorongl perusahaan untukl lebih transparanl dalam mengungkapkanl 

emisi lkarbon, sebagai sinyall komitmen terhadapl keberlanjutan. Kinerjal lingkungan 

memperkuatl hubungan lini, karena perusahaanl dengan kinerjal lingkungan yangl baik lebihl 

cenderung mengungkapkanl informasi emisil karbon secaral sukarela. Hall ini menjadil sinyal 

positifl bagi pemangkul kepentingan mengenail komitmen perusahaanl terhadap isul lingkungan 

(Yulianil & Hartono, 2022l). Penelitian Handayanil et al. (2020l) menunjukkan bahwal 

representasi wanital dalam dewanl direksi berpengaruhl positif terhadapl pengungkapan emisil 

karbon. Dewanl yang beragaml memiliki perspektifl lebih luasl tentang isul keberlanjutan, 

termasukl pengurangan emisil karbon. Kinerjal lingkungan yangl baik, sepertil penerapan praktikl 

manajemen lingkunganl efektif, semakinl mendorong pengungkapanl emisi karbonl sebagai 

bagianl dari komitmen lkeberlanjutan. 

Genderl dewan komisarisl juga berpengaruhl positif terhadapl pengungkapan emisil 

karbon, denganl kinerja lingkunganl sebagai faktorl penguat. Penelitianl Liao et al. (2021l) 

menunjukkan bahwal Gender Dewanl dalam dewanl komisaris, termasukl representasi genderl 

yang lseimbang, berkaitan denganl tingkat pengungkapanl emisi karbonl yang lebihl tinggi. 

Dewanl komisaris yangl beragam memilikil pemahaman lebihl luas tentangl isu keberlanjutanl dan 

mendorongl manajemen untukl lebih ltransparan. Kinerja lingkunganl yang lbaik, dibuktikan 

denganl praktik manajemenl lingkungan lefektif, semakin memperkuat pengaruh ini. Menurut 

penelitian oleh Zanra et al. (2020), hubungan antara gender dewan dan pengungkapan emisi 

karbon dapat dimoderasi oleh kinerja lingkungan, menggunakan persamaan pure moderasi. 

Dengan demikian, Gender Dewan dan kinerja lingkungan bersama-sama mendorong 

transparansi dan akuntabilitas perusahaan dalam isu lingkungan. 

Berdasarkanl uraian ldiatas, maka hipotesisl kelima penelitianl ini ladalah: 

lH5: Genderl Dewan berpengaruhl terhadap Pengungkapan l Emisi Karbonl diperkuat 

denganl Kinerja lLingkungan. 

Pengaruhl Media Exposurel terhadap Pengungkapanl Emisi Karbonl diperkuat denganl 

Kinerja Lingkunganl 

Perusahaanl yang mendapatkanl banyak perhatianl media (medial exposure) terkaitl isu-

isul lingkungan, termasukl emisi lkarbon, cenderung lebihl transparan dalaml mengungkapkan 

informasil emisi lkarbon. Hal inil dilakukan untukl menunjukkan komitmenl perusahaan terhadapl 

isu-isul lingkungan danl menjaga reputasil di matal pemangku lkepentingan. Teori 

sinyall (signaling theoryl) menjelaskan bahwal perusahaan akanl mengungkapkan informasil 

sukarela, sepertil emisi lkarbon, sebagai upayal mengirimkan sinyall positif kepadal pemangku 

lkepentingan. Media exposurel dianggap sebagail sinyal yangl menunjukkan komitmenl 

perusahaan terhadapl isu llingkungan. Dengan ldemikian, semakin besarl perhatian medial yang 

diterimal perusahaan, semakinl tinggi insentifl perusahaan untukl mengungkapkan informasil 

emisi karbonl secara ltransparan. 

Kinerjal lingkungan dapatl memperkuat hubunganl antara medial exposure danl 

pengungkapan emisil karbon. Perusahaanl dengan kinerjal lingkungan yangl baik lebihl terdorong 

untukl mengungkapkan informasil emisi karbonl secara lsukarela, karena hall ini dapatl menjadi 
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sinyall positif bagil pemangku kepentinganl mengenai komitmenl perusahaan terhadapl isu-isul 

lingkungan (Yulianil & Hartono, 2022l). Penelitian Chauhanl & Kumar (2020) menemukan 

bahwa pengungkapan emisi karbon dipengaruhi secara positif oleh paparan media. Bisnis 

dengan paparan media yang lebih banyak biasanya lebih terbuka tentang emisi karbon mereka 

karena hal itu meningkatkan reputasi mereka dan menumbuhkan kepercayaan pemangku 

kepentingan. 

Selain itu, penelitian Chauhanl & Kumar (2020l) juga menunjukkanl bahwa kinerjal 

lingkungan memperkuatl hubungan antaral media exposurel dan pengungkapanl emisi lkarbon. 

Perusahaan denganl kinerja lingkunganl yang lbaik, seperti penerapanl praktik manajemenl 

lingkungan yangl efektif, lebihl terdorong untukl mengungkapkan emisil karbon sebagail bentuk 

akuntabilitasl dan komitmenl terhadap lkeberlanjutan. Dengan ldemikian, kombinasi antaral 

media exposurel yang tinggil dan kinerjal lingkungan yangl unggul menciptakanl sinergi yangl 

mendorong perusahaanl untuk lebihl transparan dalaml mengungkapkan emisil karbon, 

mencerminkanl komitmen merekal terhadap isul lingkungan dan lkeberlanjutan. 

Berdasarkanl uraian ldiatas, maka hipotesisl keenam penelitianl ini ladalah: 

H6: Media Exposure berpengaruh terhadap Pengungkapan Emisi Karbon diperkuat 

dengan Kinerja Lingkungan. 

 

 
 

Gambar 1. Model Penelitian 

METODE PENELITIANl  

Populasil dan Sampell 

Penelitianl ini menggunakanl pendekatan kuantitatifl dengan datal sekunder daril Bursa 

Efekl Indonesia (BEIl). Teknik purposivel sampling diterapkanl untuk memilihl 50 perusahaanl 

sektor energil dari populasil penelitian yangl terdiri daril perusahaan sektorl energi yangl terdaftar 

dil BEI padal periode l2019-2023. Penelitil memilih sektorl energi padal penelitian dikarenakanl 

sektor energil merupakan salahl satu penyumbangl emisi gasl rumah kacal (GRK) terbesarl secara 

lglobal. Berdasarkan datal dari Internationall Energy Agencyl (IEA, 2019l), emisi GRKl dari sektorl 

energi telahl meningkat lebihl dari tigal kali lipatl dalam dual dekade lterakhir, dari 10l gigaton 

CO2l pada tahunl 1999 menjadil 33 gigatonl CO2. Hall ini menjadikanl sektor energil menyumbang 

l36% dari totall emisi GRKl di ldunia. Di lIndonesia, dengan proporsil energi fosill hampir 

mencapail 90% dalaml bauran energil primer, urgensil untuk melakukanl dekarbonisasi menjadil 

semakin ltinggi. Kajian daril Kementerian Perencanaanl Pembangunan lNasional/Bappenas 
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menunjukkanl bahwa mulail tahun l2022, sektor energil akan menggantikanl sektor kehutananl 

sebagai penyumbangl emisi terbesarl di lIndonesia. Saat lini, sektor energil dan transportasil 

mendominasi emisil di lIndonesia, dengan persentasel sebesar l50,6% (setaral dengan potensil 

emisi 1l gigaton CO2l ekuivalen) daril total emisil pada tahunl 2022. lDiperkirakan, persentase 

emisil dari sektorl energi akanl terus meningkatl hingga mencapail 59% ataul setara dengaln 1,4 

gigatonl CO2 ekuivalenl pada tahunl 2030. Datal yang diperolehl dari 50l perusahaan inil selama 

periodel lima tahunl tersebut kemudian ldianalisis. 
Tabel 1 

Seleksi Sampel 

No Kriteria  Jumlah Perusahaan 

1. Perusahaan Energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) secara berturut – turut pada tahun 2018 – 2023 

87 

2. Perusahaan Energi yang tidak menerbitkan laporan 

keberlanjutan di BEI secara berturut – turut pada tahun 2018 - 

2023 

(37) 

3. Jumlah Perusahaan Sampel 50 

4. Jumlah sampel dalam Penelitian (5 tahun) 250 

   

Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Terdapat 5 (lima) variabel yang digunakan yaitu Pengungkapan Emisi Karbon, 

Profitabilitas, Gender Dewan, Media Exposure dan Kinerja Lingkungan. Adapun definisi nya 

terdapat di Tabel 2 sebagai berikut. 

Tabel 2 

Seleksi Sampel 
Variabel Definisi Operasional Indikator 

Pengungkapan Emisi 

Karbon (Y) 

Pengungkapan informasi oleh perusahaan 

terkait dengan jumlah emisi karbon yang 

dihasilkan dari aktivitas operasional 

perusahaan. 

CED =  

 

(Choi et al, 2013) 

Profitabilitas (X1) Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba dari aktivitas operasionalnya 

ROA = 

 

 

(Hery, 2018) 

Gender Dewan (X2) Persentase jumlah wanita dalam jajaran 

dewan komisaris dan dewan direksi. 

Board Gender 

Komisaris dan Direksi= 

 

 

 

(Chika & Widianingsih, 

2020) 

Media Exposure (X3) Seberapa besar perusahaan mendapat sorotan 

media terkait isu-isu lingkungan, 

Nilai 1= Perusahaan yang 

diberitakan oleh media 

Nilai 0 = Perusahaan yang 

tidak diberitakan oleh 

media 

(Sandy et al, 2021) 

Kinerja Lingkungan (Z) Sejauh mana perusahaan bertanggung jawab 

terhadap lingkungan. Kinerja lingkungan 

Nilai 0 = tidak mendapat 

sertifikat ISO 14001 

∑ 𝑑𝑖 /𝑀 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛
 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑑𝑎𝑛 
𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑊𝑎𝑛𝑖𝑡𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑑𝑎𝑛 
𝐷𝐼𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
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yang baik menunjukkan komitmen 

perusahaan dalam menjaga kelestarian 

lingkungan 

Nilai 1 = mendapat 

sertifikat ISO 14001 

(Oktariyani & Yuni, 2021) 

Teknik Analisis 

Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan regresi linear berganda dan 

moderasi dengan bantuan alat program STATA 17. STATA adalah perangkat lunak khusus 

untuk analisis statistik kompleks, ideal untuk menganalisis hubungan antara variabel seperti 

profitabilitas, keberagaman dewan, media exposure, dan pengungkapan emisi karbon. 

Kemampuannya dalam mengelola set data besar dan kompleks sangat penting untuk penelitian 

dengan banyak observasi (STATAcorp, 2021). Uji yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi 

uji statistic deskriptif dan uji hipotesis. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Tabel 3 

Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Mean Std. Dev Min Max 

Pengungkapan Emisi 

Karbon 

250 0,49776 0,031789 0 1 

Profitabilitas 250 0,04796 0,632198 -0,6173 0,6163 

Gender Dewan 250 0,0992 0,1094132 0 0,5 

Media Exposure 250 0,604 0,4900455 0 1 

Kinerja Lingkungan 250 0,7 0,4591768 0 1 

Sumber: Data diolah peneliti dengan STATA 17, 2024 

  Variabel Pengungkapan Emisi Karbon dengan 250 data memiliki rata-rata (mean) 

0,49776 dan standar deviasi 0,4031789. Nilai minimum adalah 0, menunjukkan bahwa 69 

perusahaan (29,6%) tidak mengungkapkan emisi karbon, sementara maksimum 1 menunjukkan 

21 perusahaan (8,4%) mengungkapkan semua item dalam Checklist CDP 

Variabel profitabilitas memiliki nilail rata-ratal sebesar l0,047964. Data inil menunjukkan 

bahwal kemampuan perusahaanl dalam memperolehl laba bersihl dalam pengembalianl aset 

sebesarl 0,047964 dalaml setiap 1l rupiah laset. 

Variabel  Gender Dewan dengan jumlah data 250 memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 

0,0992 dan standar deviasi sebesar 0,1094132. Nilai minimum untuk  Gender Dewan adalah 0. 

Hal ini berarti masih ada perusahaan yang tidak menyertakan wanita di dalam komposisi dewan 

komisaris dan direksi yaitu sebanyak 150 dari 250 data atau sebesar 42%. & Board Gender 

memiliki nilai maksimum 0,5, atau 3 dari 250 data, atau 1,2%. PT. Mitrabahtera Segara Sejati 

Tbk (MBSS) merupakan pemilik dari ketiga set data tersebut. Pada tahun 2021, terdapat tiga 

orang pria dan tiga orang wanita yang menjabat sebagai komisaris dan direktur; pada tahun 

2022, terdapat tiga orang pria dan tiga orang wanita yang menjabat sebagai komisaris dan 

direktur; dan pada tahun 2023, terdapat tiga orang pria dan tiga orang wanita yang menjabat 

sebagai komisaris dan direktur. Dengan 250 titik data, variabel Media Exposure memiliki mean 

(rata-rata) sebesar 0,604 dan simpangan baku sebesar 0,4900455. Media exposure memiliki 

nilai minimum sebesar 0, atau 99 dari 250 data, atau 39,6%, dan nilai maksimum sebesar 1, 

atau 151 dari 250 data, atau 60,4%. Tingkat paparan media yang tinggi dapat menunjukkan 

bahwa bisnis menindaklanjuti berita di media selain mengungkapkan emisi karbon mereka. 

Dengan 250 titik data, variabel Kinerja Lingkungan memiliki rata-rata 0,7 dan deviasi 

standar 0,4591768. Kinerja lingkungan memiliki nilai minimum 0. Ini menunjukkan bahwa 

persentase bisnis tanpa sertifikasi ISO 14001 adalah 75 dari 250, atau 30%, sedangkan nilai 

maksimumnya adalah 1. Ini menunjukkan bahwa 175 dari 250 perusahaan, atau 70%, 

memegang sertifikasi ISO 14001. Seperti yang ditunjukkan oleh akreditasi ISO 14001, ini 
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menunjukkan bahwa mayoritas bisnis lebih berdedikasi untuk menggunakan metode yang 

ramah lingkungan. Bisnis dengan sertifikasi ISO 14001 berkinerja lebih baik dalam hal 

lingkungan daripada yang tidak memiliki sertifikasi. Ini karena bisnis harus menerapkan sistem 

manajemen lingkungan yang sistematis agar dapat disertifikasi berdasarkan ISO 14001. 

Pemilihan Model Estimasi 

Sebelum menerapkan metode regresil data lpanel, diperlukan langkahl awal untukl 

menentukan modell regresi yangl paling ltepat. Terdapat tigal model regresil yang umuml 

digunakan, yaitul Ordinary Leastl Square (OLSl), Fixed Effectl Model (FEMl), dan Randoml Effect 

Modell (REM). Penelitianl ini menggunakanl Uji lChow, Uji Lagrangel Multiplier danl Uji 

lHausman. Untuk memilihl model yangl paling lsesuai, perlu dilakukanl serangkaian lpengujian. 

Uji Chowl digunakan untukl membandingkan modell OLS denganl model lFEM. Uji Lagrangel 

Multiplier (LMl) digunakan untukl menentukan apakahl model REMl lebih baikl daripada modell 

OLS. lTerakhir, Uji Hausmanl digunakan untukl memilih antaral model FEMl dan lREM. Hasil 

daril pengujian inil akan menentukanl model regresil yang palingl tepat untuk ldianalisis. 

Uji Chow 

Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk mengetahui apakah variabel independen 

dalam suatu model memiliki hubungan yang kuat satu sama lain. Temuan regresi yang 

mengandung multikolinearitas mungkin tidak tepat dan sulit dipahami. Sebuah variabel 

dianggap memiliki korelasi yang kuat jika nilai korelasinya lebih dari 0,8 dibandingkan dengan 

variabel lainnya. 

Tabel 4 

Hasil Uji Chow 
                                 Effect Test Prob. 

F (1.136) 161,82 

Prob. > F 0,0000 

Sumber: Data diolah peneliti dengan STATA 17, 2024 

Analisis uji Chow pada Tabel 4 menunjukkan niai probabilitas F 0,000 < 0,05. Hal ini 

mengindikasikan penolakan H0. Dengan demikian, hasil uji Chow mendukung penggunaan 

model efek tetap (FEM). 

Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Tabel 5 

Hasil Uji Lagrange Multiplier (LM) 
                         Effect Test Prob. 

chibar2(01) 0,16 

Prob. chibar2 > F 0,3463 

Sumber: Data diolah peneliti dengan STATA 17, 2024 

Berdasarkan hasil uji lagrange multiplier  pada Tabel 5 di atas, nilai probabilitas F, yaitu 

0.3463 dimana nilai tersebut > 0, 05 yang artinya H0 diterima dan metode yang dipilih adalah 

CEM. 

Uji Hausman 

Analisis uji Chow pada Tabel 4 menunjukkan niai probabilitas F 0.000 berada di bawah 

ambang batas 0.05. Hal ini mengindikasikan penolakan H0. Dengan demikian, hasil uji Chow 

mendukung penggunaan model efek tetap (FEM). 

Tabel 6 

Hasil Uji Chow 
                                Effect Test Prob. 

Chi-square(3) 0,15 

Prob. chibar2 > F 0,9851 
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Sumber: Data diolah peneliti dengan STATA 17, 2024 

 

Nilai probabilitas F yang > 0,05 dan menunjukkan bahwa H0 diterima adalah 0,9851, 

menurut hasil uji Hausman pada Tabel 6 di atas. Dengan demikian, REM adalah teknik yang 

digunakan. Penggunaan REM memungkinkan peneliti untuk mengabaikan uji 

heteroskedastisitas dan autokorelasi karena REM memanfaatkan pendekatan Generalized Least 

Squares (GLS) yang secara inheren mampu mengatasi masalah heteroskedastisitas dan 

autokorelasi dalam data (Melati & Suryowati, 2018). 

Ujil Multikolinearitasl 

Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk mengetahui apakah variabel independen 

dalam suatu model memiliki hubungan yang kuat satu sama lain. Temuan regresi yang 

mengandung multikolinearitas mungkin tidak tepat dan sulit dipahami. Sebuah variabel 

dianggap memiliki korelasi yang kuat jika nilai korelasinya lebih dari 0,8 dibandingkan dengan 

variabel lainnya. 

Tabel 7 

Hasil Uji Multikolinearitas 
 Profitabilitas Gender Dewan Media Exposure 

Profitabilitas 1,0000   

Gender Dewan 0,1229 1,0000  

Media Exposure 0,3425 0,0971 1,0000 

    

Sumber: Data diolah peneliti dengan STATA 17, 2024 

Menurut hasil uji multikolinearitas pada Tabel 7, setiap variabel memiliki korelasi <0,8, 

yang berarti bahwa terdapat multikolinearitas atau tidak ada korelasi antara variabel 

independen. Salah satu anggapan utama untuk mencapai hasil regresi yang akurat dan dapat 

dipercaya adalah multikolinearitas, yang dipenuhi oleh model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

Uji Heterokedastisitas 

Heteroskedastisitas umumnya ditemukan pada data cross section, sementara data panel 

memiliki karakteristik yang lebih mirip dengan data cross section dibandingkan dengan data 

time series (Napitupulu et al, 2021). Dalam pengujian heteroskedastisitas, jika nilai probabilitas 

berada di bawah α = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat masalah heteroskedastisitas. 

Sebaliknya, jika nilai probabilitas lebih besar dari α = 0,05, hal ini menunjukkan tidak adanya 

masalah heteroskedastisitas, melainkan homoskedastisitas. Berikut adalah tabel uji 

heteroskedastisitas yang dapat dilihat dari output STATA. 

Tabel 8 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Sumber; Data diolah peneliti dengan STATA 17, 2024 

Berdasarkan Tabel 8 bahwa nilai probabilitas 0,9851 yang menunjukkan bahwa > 0,05 

yang berarti tidak terjadi heterokedastisitas. Berikut Tabel 9 menyajikan pengujian determinasi. 

 

 

Chi2 (3) = 0,15 

Prob > chi2 = 0,9851 
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Tabel 9 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Source  SS df MS 

Model  

Residual  

17,9494873 

22,5262583 

6 

243 

2,99158122 

0,092700651 

Total  40,4757456 249 0,162553195 

Number of obs  = 250 

F (6,243)           =   32,27 

Prob > F            = 0,0000 

R-squared          = 0,4435 

Adj R-squared  = 0,4297 

Root MSE      = 0,3044 

Sumber: Data diolah peneliti dengan STATA 17, 2024 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada Tabel 9, faktor profitabilitas, jenis 

kelamin dewan direksi, dan paparan media berkontribusi sebesar 42,97% terhadap 

pengungkapan emisi karbon, dengan nilai R Square sebesar 0,4297. Sementara itu, faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini memiliki pengaruh sebesar 57,03%. 

Uji Regresil Data Panell 

Dampak paparan media, jenis kelamin dewan direksi, dan profitabilitas terhadap 

pengungkapan emisi karbon diteliti menggunakan analisis regresi data panel dengan model efek 

acak. Model efek acak dianggap sebagai model terbaik untuk memperkirakan hubungan antara 

variabel-variabel ini berdasarkan temuan pengujian sebelumnya. Berikut ini adalah hasil 

analisis regresi berganda data panel. 

Tabel 10 

Hasil Uji Regresi Data Panel 

Variable Coef. 

Profitabilitas 0,1948021 

Gender Dewan 0,035601 

Media Exposure 0,343370 

_cons 0,4946301 
Sumber: Data diolah peneliti dengan STATA 17, 2024 

 

Tabel 10 menunjukkan bahwa berikut adalah persamaan yang digunakan dalam 

penelitian ini untuk regresi data panel: 

Y = a + ß1X1 + ß2X2 + ß3X3+ e 

Y = 0,4946301 + 0,1948021X1 + 0,035601X2 + 0,343370X3 + e 

Uji t 

Dampak unik setiap variabel independen terhadap variabel dependen dinilai 

menggunakan uji statistik-t. Variabel independen memengaruhi variabel dependen secara 

signifikan jika nilai signifikansinya kurang dari 0,05. Sebaliknya, nilai signifikansi >0,05 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang jelas antara variabel independen dan dependen. 

Tabel 11 

Hasil Uji t 
Variable  Coef.  Srd. Err. Z P>[z] 

Profitabilitas 0,1948021   0,0705106    2,76   0,006 

Gender Dewan 0,035601 0,4453627 2,33   0,020 

Media Exposure 0,343370 0,0250205 13,72 0,000 

_cons 0,4946301 0,0348474 14,9 0,003 

Sumber: Data diolah peneliti dengan STATA 17, 2024 
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Berdasarkanl Tabel 11l dapat didapatl hasil analisisl regresi denganl data panell yang 

diketahuil bahwa Profitabilitasl (X1) memilikil nilai P>[z] sebesarl 0,006 lebihl kecil dari nilail α 

sebesarl 0,05. Sertal nilai koefisienl 0,1948021 yangl menunjukkan angkal positif artinyal 

Profitabilitas (X2) secara parsiall terbukti memilikil pengaruh positifl yang signifikanl terhadap 

Pengungkapanl Emisi lKarbon. Gender Dewanl (X2) memilikil nilai P>[z] sebesarl 0,020 lebihl 

kecil daril nilai α sebesarl 0,05. Sertal nilai koefisienl 0,035601yangl menunjukkan angkal positif 

artinyal Kebaragaman Dewanl (X2) secaral parsial terbuktil memiliki pengaruhl positif yangl 

signifikan terhadapl Pengungkapan Emisil Karbon. Medial Exposure (X3) memilikil nilai P>[z] 

sebesarl 0,000 lebihl kecil dari nilail α sebesarl 0,05. Sertal nilai koefisienl 0,343370 yangl 

menunjukkan angkal positif artinyal Profitabilitas (X3) secaral parsial terbuktil memiliki pengaruhl 

positif yangl signifikan terhadapl Pengungkapan Emisi lKarbon. 

Ujil Regresi Moderasil 

Analisisl regresi moderasil atau Moderatel Regression Analysisl (MRA) merupakanl 

teknik statistikl yang digunakanl untuk menyelidikil bagaimana pengaruhl suatu variabell 

independent terhadapl variabel dependenl dipengaruhi olehl variabel lketiga, yang disebutl 

variabel lmoderasi. Variabel moderasil berperan sebagail pengubah, memperkuatl atau 

memperlemahl pengaruh variabell utama terhadapl variabel ldependen. Dalam konteksl pengujian 

lhipotesis, nilai signifikansil 0,05 menunjukkanl bahwa variabell moderasi tidakl memiliki 

pengaruhl yang signifikanl dalam memperkuatl atau memperlemahl hubungan antaral variabel 

utamal dan variabell dependen. Denganl kata llain, variabel moderasil tidak berperanl dalam 

mengubahl kekuatan hubunganl antara variabell utama danl variabel ldependen. 

Tabel 12 

Hasil Uji Regresi Moderasi 
Variable  Coef.  Std. Err. Z P>[z] 

Profitabilitas 0,3562249 0,1010179 3,53   0,001 

Gender Dewan 0,3188297 0,1509959 2,11   0,037 

Media Exposure 0,0828117 0,0344572 2,40 0,018 

Profitabilitas 

KinerjaLingkungan 

0,5190066 0,1596915 3,25 0,003 

Gender Dewan 

KinerjaLingkungan 

1,112543 0,345135 3,22 0,026 

Media Exposure 

KinerjaLingkungan 

0,184535 0,0758594 2,43 0,011 

_cons 0,5874848 0,0328927 17,86 0,014 

Sumber: Data diolah peneliti dengan STATA 17, 2024 

Berdasarkan hasil uji regresi moderasi pada Tabel 12 dapat diketahui: 

a. Interaksil antara profitabilitasl dengan kinerjal lingkungan (X1Zl) terhadap pengungkapanl 

emisi karbonl (Y) memilikil nilai koefisienl sebesar 0,519l dan nilail signifikansi sebesarl 0,003 

dimanal nilainya <0,05. Artinyal bahwa kinerjal lingkungan dapatl memoderasi profitabilitasl 

terhadap pengungkapanl emisi lkarbon. 

b. Interaksil antara Genderl Dewan denganl kinerja lingkunganl (X2Z) terhadapl pengungkapan 

emisil karbon (Y) memilikil nilai koefisienl sebesar 1,112l dan nilail signifikansi sebesarl 0,026 

dimanal nilainya <0,05. Artinyal bahwa kinerjal lingkungan dapatl memoderasi Genderl 

Dewan terhadapl pengungkapanl emisi lkarbon. 

c. Interaksil antara medial exposure denganl kinerja lingkunganl (X3Z) terhadapl pengungkapan 

emisil karbon (Y) memilikil nilai koefisienl sebesar 0.184l dan nilail signifikansi sebesarl 0.011 

dimanal nilainya <0.05. Artinyal bahwa kinerjal lingkungan dapatl memoderasi medial 

exposurel terhadap pengungkapanl emisi lkarbon. 
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Pembahasan 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Emisi Karbon 

Tabel 11 menunjukkan bahwa profitabilitas (X1) memiliki dampak substansial terhadap 

pengungkapan emisi karbon, dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Nilai koefisien 

profitabilitas sebesar 0,356 menunjukkan bahwa peningkatan pengungkapan emisi karbon 

mengikuti peningkatan profitabilitas. Temuan ini konsisten dengan H1, yang menyatakan 

bahwa pengungkapan emisi karbon dipengaruhi secara positif oleh profitabilitas. Pengembalian 

atas aset (ROA) adalah metrik yang digunakan untuk mengukur profitabilitas, yang 

menunjukkan kapasitas perusahaan untuk memperoleh laba. Perusahaan yang fokus pada 

keuntungan finansial sering mengabaikan dampak lingkungan, sedangkan yang mengadopsi 

pendekatan Teori Triple Bottom Line akan mempertimbangkan dampak tersebut. Dengan 

mengungkapkan emisi karbon, perusahaan dapat meningkatkan transparansi dan membangun 

kepercayaan dengan pemangku kepentingan (Hamsir, 2021). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perusahaan yang lebih profitabel cenderung lebih transparan dalam pengungkapan emisi 

karbon, sejalan dengan prinsip Triple Bottom Line (Salman & Anis, 2020). Penelitian 

sebelumnya oleh Tana & Bernadetta (2021) dan Zanra et al. (2020) mendukung temuan ini, 

menunjukkan bahwa profitabilitas tinggi mempermudah pengungkapan emisi karbon. Namun, 

ada penelitian yang bertentangan, seperti yang dilakukan oleh Sandy et al (2023) dan Florencia 

& Jesica (2021), yang menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh pada pengungkapan 

emisi karbon, mengindikasikan bahwa keputusan pengungkapan lebih dipengaruhi oleh 

kebijakan manajemen. 

Pengaruh Gender Dewan terhadap Pengungkapan Emisi Karbon 

Tabel 11 menunjukkan bahwa ada hubungan substansial antara Jenis Kelamin Dewan 

dan pengungkapan emisi karbon, dengan nilai signifikansi 0,037 < 0,05 untuk Jenis Kelamin 

Dewan (X2). Menurut koefisien Jenis Kelamin Dewan sebesar 0,318, pengungkapan emisi 

karbon akan meningkat ketika Jenis Kelamin Dewan meningkat dan sebaliknya. Temuan ini 

didukung dengan H2, yang menyatakan bahwa pengungkapan emisi karbon dipengaruhi secara 

positif oleh jenis kelamin dewan. Dengan membandingkan jumlah perempuan dan laki-laki, 

penelitian ini menghitung jenis kelamin dewan dari sudut pandang biologis. Hasilnya 

menunjukkan bahwa pengungkapan emisi karbon meningkat seiring dengan jumlah jenis 

kelamin dewan. Hal ini menunjukkan bahwa dewan direksi dan komisaris dengan keragaman 

yang lebih besar lebih terbuka dalam berbagi informasi tentang emisi karbon. Perempuan yang 

lebih sering terkena dampak oleh masalah lingkungan lebih sadar akan pentingnya keadilan 

sosial dan lingkungan, yang ditekankan oleh feminisme. Sudut pandang yang menekankan 

keberlanjutan dan tanggung jawab sosial dapat dibawa ke dewan oleh perempuan, membuat 

bisnis lebih memperhatikan dampaknya terhadap lingkungan. (Hawari et al., 2021). 

Teori feminisme menekankan kesetaraan gender dan mengkritik dominasi pria dalam 

kehidupan, termasuk bisnis. Dalam konteks pengungkapan emisi karbon, teori ini terkait 

dengan pengaruh Gender Dewan. Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan dengan dewan 

yang beragam memiliki praktik pengungkapan yang lebih transparan dan berkelanjutan. 

Perwakilan wanita dapat mendorong perusahaan untuk lebih memperhatikan isu lingkungan 

dan mengakui dampaknya, seperti emisi karbon. Dewan yang beragam juga dapat memperkuat 

pengawasan terhadap manajemen terkait pengungkapan emisi karbon dan memastikan 

kepatuhan terhadap regulasi (Warasniasih, 2022). Teori feminis mendukung representasi 

perempuan dalam dunia bisnis. Lebih banyak keputusan yang mempertimbangkan dampak 

terhadap masyarakat dan lingkungan dapat dibuat ketika ada lebih banyak perempuan di jajaran 

direksi. Hal ini menantang struktur patriarki yang sering menempatkan perempuan pada posisi 

subordinat, mendorong perusahaan untuk mempertimbangkan perspektif yang lebih inklusif 

dan berkelanjutan (Farooq et al., 2021). Hasil ini sejalan dengan penelitian Hariswan et al. 
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(2022) yang menunjukkan bahwa peningkatan jumlah perempuan di jajaran direksi dapat 

memengaruhi kebijakan pengambilan keputusan. Namun, penelitian Chika & Joceline (2024) 

menyatakan bahwa Board Gender tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon, 

karena kehadiran perempuan sering dianggap sebagai efek gender yang berlebihan. Perempuan 

tidak peduli dengan data emisi karbon, meskipun mereka cenderung mengutamakan kualitas 

hidup daripada keuntungan finansial. 

Pengaruh Media Exposure terhadap Pengungkapan Emisi Karbon 

Berdasarkan tabel 11, terpaan media (X3) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,018 < 

0,05 yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon. 

Nilai koefisien terpaan media sebesar 0,082, sehingga H3 diterima. Namun, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perubahan terpaan media tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah 

informasi yang diungkapkan perusahaan terkait emisi karbon. Perusahaan yang 

mengungkapkan informasi dalam laporan keberlanjutan atau situs web diberi skor "1", 

sedangkan yang tidak diberi skor "0". Teori sinyal menjelaskan bagaimana informasi tentang 

pengurangan emisi karbon disampaikan dan diproses. Media dapat digunakan untuk 

mengirimkan pesan penting mengenai pengurangan emisi karbon kepada audiens. Penelitian 

oleh Florencia & Jesica (2021) mendukung bahwa perusahaan cenderung mengungkapkan 

aktivitas terkait emisi karbon untuk menarik perhatian investor dan media. Ulfa & Husnah 

(2019) lebih lanjut menunjukkan bahwa paparan media secara signifikan memengaruhi 

pengungkapan emisi karbon, dengan peningkatan paparan media memberi insentif kepada 

perusahaan untuk lebih terbuka. Namun menurut Sandi et al. (2021), paparan media tidak serta 

merta mendorong pengungkapan emisi karena bisnis mungkin enggan membuat pengungkapan 

yang dapat merusak merek mereka. 

Kinerja Lingkungan dapat Memoderasi Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan 

Emisi Karbon 

Tabel 11 menunjukkan bahwa hubungan antara kinerja lingkungan (X1Z) dan 

profitabilitas pada pengungkapan emisi karbon (Y) memiliki nilai signifikansi 0,003 < 0,05 dan 

nilai koefisien 0,0519. Hal ini menunjukkan signifikansi kinerja lingkungan dalam 

memengaruhi pengungkapan emisi karbon dan menunjukkan bahwa hal itu dapat meningkatkan 

profitabilitas dalam hal ini. Sesuai dengan prinsip Triple Bottom Line, yang menyoroti perlunya 

bisnis untuk memperhitungkan dampak pada laba, orang, dan lingkungan, H4 dengan demikian 

disetujui.  

Kinerja lingkungan, sebagaimana ditentukan oleh sertifikat ISO 14001 perusahaan, 

dapat bertindak sebagai elemen moderasi dalam hubungan antara profitabilitas dan 

pengungkapan emisi karbon. Bisnis yang menguntungkan lebih terbuka tentang emisi karbon 

dan dampaknya karena mereka mampu terlibat lebih banyak dalam inisiatif lingkungan. 

Sebagai bagian dari tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dan untuk memenuhi harapan 

pemangku kepentingan, profitabilitas yang kuat dalam konteks ini dapat meningkatkan 

pengungkapan emisi karbon. Hubungan ini diperkuat sebagian oleh kinerja lingkungan; 

Semakin baik kinerja perusahaan di area ini, semakin besar korelasi positif antara profitabilitas 

dan pengungkapan emisi karbon (Florencia & Jesica, 2021). Temuan analisis menunjukkan 

bahwa hubungan antara profitabilitas (laba) dan pengungkapan emisi karbon diperkuat oleh 

kinerja lingkungan (planet). Hasil ini konsisten dengan studi oleh Zanra et al. (2020), yang 

menemukan bahwa kinerja lingkungan secara efektif memoderasi hubungan dan bahwa bisnis 

dengan kinerja keuangan yang lebih tinggi biasanya berupaya untuk menurunkan emisi dari 

operasi mereka. Hubungan antara profitabilitas dan pengungkapan emisi karbon tidak selalu 

dimoderasi oleh kinerja lingkungan, menurut penelitian oleh Florencia & Jesica (2021), karena 

perusahaan dengan profitabilitas tinggi mungkin tidak selalu mengungkapkan emisi karbon 
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karena kinerja lingkungan yang buruk. 

Kinerja Lingkungan dapat Memoderasi Pengaruh Gender Dewan terhadap Pengungkapan 

Emisi Karbon 

Tabel 11 menunjukkan bahwa hubungan antara kinerja lingkungan (X2Z) dan gender 

dewan direksi serta pengungkapan emisi karbon (Y) memiliki tingkat signifikansi 0,026 < 0,05 

dan nilai koefisien 1,112. Signifikansi kinerja lingkungan dalam konteks ini dikonfirmasi oleh 

fakta bahwa hal itu dapat meningkatkan dampak gender dewan direksi terhadap pengungkapan 

emisi karbon. Oleh karena itu, H5 disetujui. Kinerja lingkungan, sebagaimana ditentukan oleh 

sertifikat ISO 14001, dapat bertindak sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara gender 

dewan direksi dan pengungkapan emisi karbon. Menurut penelitian, memiliki lebih banyak 

perempuan di dewan direksi mendorong bisnis untuk membuat keputusan yang lebih sadar 

lingkungan dan lebih terbuka tentang dampaknya. Perusahaan dengan kinerja lingkungan yang 

baik akan semakin memperkuat dampak positif dari keberadaan wanita dalam dewan terhadap 

pengungkapan emisi karbon (Zanra et al, 2020). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Gender Dewan, terutama kehadiran wanita, dapat memperkuat pengungkapan emisi karbon, 

terutama jika kinerja lingkungan perusahaan baik. Wanita dalam dewan komisaris dan direksi 

membawa perspektif yang mendorong transparansi dan tanggung jawab lingkungan. Menurut 

penelitian oleh Zanra et al. (2020), wanita lebih peduli dengan masalah sosial dan lingkungan, 

dan temuan kami memvalidasi kesimpulan tersebut. Namun, penelitian Wiransyah et al (2024) 

berpendapat bahwa kinerja lingkungan tidak selalu memoderasi hubungan ini, karena proporsi 

wanita dalam dewan direksi dan komisaris masih relatif sedikit dibandingkan total dewan yang 

ada. 

Kinerja Lingkungan dapat Memoderasi Pengaruh Media Exposure terhadap Pengungkapan 

Emisi Karbon 

Tabel 11 menunjukkan bahwa hubungan antara paparan media dan kinerja lingkungan 

(X3Z) serta pengungkapan emisi karbon (Y) memiliki tingkat signifikansi 0,011 < 0,05 dan nilai 

koefisien 0,184. Dengan demikian, kinerja lingkungan dapat meningkatkan dampak paparan 

media terhadap pengungkapan emisi karbon, yang mengarah pada penerimaan H6. Akreditasi 

ISO 14001 perusahaan berfungsi sebagai pengukur kinerja lingkungan dalam penelitian ini. 

Media exposure berfungsi sebagai pendorong bagi perusahaan untuk meningkatkan 

transparansi terkait isu lingkungan, termasuk emisi karbon. Perusahaan yang mendapatkan 

perhatian media yang signifikan lebih sadar akan citra publik dan tekanan dari pemangku 

kepentingan untuk mengungkapkan informasi lingkungan. Jika kinerja lingkungan perusahaan 

baik, media exposure dapat memperkuat pengungkapan emisi karbon, karena perusahaan 

merasa lebih percaya diri menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan (Putri, 2022). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa media exposure berhasil memperkuat pengungkapan 

emisi karbon ketika perusahaan memiliki kinerja lingkungan yang baik. Perusahaan dengan 

reputasi baik lebih termotivasi untuk mengelola dampak lingkungan dan mengungkapkan emisi 

secara ekstensif. Penelitian Budiman & Andy (2024) mendukung temuan ini, menunjukkan 

bahwa kinerja lingkungan meningkatkan kesadaran akan pentingnya transparansi. Namun, 

penelitian Azzahra (2024) berargumen bahwa kinerja lingkungan tidak selalu memoderasi 

hubungan ini, karena perusahaan mungkin tidak cukup menyadari pentingnya kinerja 

lingkungan dalam konteks pengungkapan emisi karbon. 

SIMPULAN  

Hasil uji studi menunjukkan bahwa paparan media, jenis kelamin dewan direksi, dan 

profitabilitas semuanya memiliki dampak substansial pada pengungkapan emisi karbon, dengan 

kinerja lingkungan bertindak sebagai variabel moderat untuk memperkuat efeknya. Menurut 
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teori Triple Bottom Line, yang menyoroti pentingnya menggabungkan keuntungan finansial, 

tanggung jawab sosial, dan dampak lingkungan dalam pengambilan keputusan perusahaan, 

profitabilitas dan pengungkapan emisi karbon sangat terkait. Selain meningkatkan reputasi 

perusahaan, pengungkapan emisi yang transparan mendorong keberlanjutan dalam jangka 

panjang. Selain itu, Gender Dewan dalam dewan direksi dan komisaris, yang dapat dijelaskan 

dengan perspektif feminisme, berkontribusi pada praktik pengungkapan yang lebih inklusif dan 

responsif terhadap isu-isu lingkungan, karena anggota dewan yang beragam membawa 

perspektif dan pengalaman yang berbeda dalam mempertimbangkan dampak lingkungan. 

Media exposure juga memiliki peranan penting, di mana teori sinyal menunjukkan bahwa 

informasi tentang emisi karbon yang disiarkan oleh media dapat memengaruhi cara perusahaan 

mengungkapkan dan mengelola emisi mereka. Perusahaan yang mendapatkan perhatian media 

cenderung lebih transparan dan bertanggung jawab dalam pengungkapan emisi karbon.  

Kinerja lingkungan, yang berhasil memoderasi hubungan ini, menunjukkan bahwa 

perusahaan yang mengadopsi metrik keberlanjutan dan menerapkan praktik lingkungan yang 

baik akan lebih proaktif dalam mengungkapkan emisi karbon mereka. Dengan demikian, 

integrasi aspek keuangan, sosial, dan lingkungan dalam strategi bisnis tidak hanya 

meningkatkan transparansi tetapi juga memperkuat komitmen perusahaan terhadap 

keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. Adapun keterbatasan dari penelitian ini adalah dalam 

hal literatur dan data yang tersedia dan metode kuantitatif yang hanya berfokus pada variabel 

yang dapat diukur secara numerik. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan tidak hanya 

memperhatikan laporan tahunan dan laporan keberlanjutan tetapi juga sumber data lain serta 

peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan pendekatan yang menggabungkan metode 

kuantitatif dan kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam dengan 

melakukan studi kasus atau wawancara mengenai motivasi dan persepsi perusahaan dalam 

melakukan pengungkapan emisi karbon. 
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